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MOTTO:

“Namun baikNya Allah, di ujung tenagaku yang hampir habis, Allah menyelipkan
sabar agar aku tidak runtuh, tidak kehilangan arah, dan tidak kehilangan diriku
sendiri. Baiknya Allah, Dia memberiku keyakinan untuk tetap berdiri dan percaya
bahwa di balik luka yang kupikul serta beban yang kupendam, ada hadiah yang
telah Dia siapkan untukku”

(Risma Aisya Nuraini)

“Jika bukan karena Allah yang memampukan, aku mungkin sudah lama
menyerah,”

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)
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tetapi juga tentang seseorang yang dengan tulus memilih tetap bertahan di sisi
saya, menguatkan ketika saya rapuh, dan percaya pada saya bahkan saat saya
meragukan diri sendiri. Terima kasih telah menjadi rumah, sahabat, sekaligus
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kuat, meski berkali-kali hampir menyerah karena kondisi. Terima kasih kepada
raga yang terus melangkah, meski lelah menghadapi tekanan tapi tetap
diperjuangkan. Teruslah belajar dan mensyukuri nikmat yang Tuhan berikan.
Tetap semangat untuk terus berusaha, berbahagialah dimanapun kamu berada.
Penulis berdoa agar langkah kecilmu selalu diperkuat, dikelilingi orang-orang

baik dan hebat, serta mimpimu satu persatu akan terjawab. Aamiin.
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RINGKASAN

RISMA AISYA NURAINI : Eksplorasi Pengalaman Kegiatan Arung Jeram
Sebagai Media Experiential learning Untuk Mengembangkan Kemampuan
Problem solving Mahasiswa Pecinta Alam Pelita Unp Kediri, Skripsi, Bimbingan
dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci : Arung Jeram, Pengalaman Mahasiswa, Experiential learning, Problem solving,
Bimbingan dan Konseling.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengalaman nyata sebagai
sarana pembelajaran dan pengembangan keterampilan hidup mahasiswa,
khususnya dalam aktivitas berisiko tinggi di alam terbuka. Kegiatan arung jeram
tidak hanya menuntut kesiapan fisik dan teknis, tetapi juga melibatkan dinamika
mental, emosional, serta kemampuan bekerja sama dan mengambil keputusan di
bawah tekanan. Pengalaman tersebut menjadikan arung jeram sebagai konteks yang
relevan untuk dikaji lebih mendalam, terutama dalam kaitannya dengan
pembentukan ketangguhan, keberanian, dan kemampuan problem solving
mahasiswa yang dapat mendukung pengembangan diri serta layanan bimbingan dan
konseling berbasis pengalaman.

Penelitian ini dilaksanakan di UKM PALA “PELITA” Universitas Nusantara
PGRI Kediri dengan informan yang terdiri dari anggota Divisi Olahraga Arus Deras
(ORAD) dan Ketua Umum UKM PALA “PELITA”. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi yang bertujuan untuk
mendeskripsikan pengalaman mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” dalam mengikuti
kegiatan arung jeram sebagai aktivitas berisiko tinggi, menggali makna arung jeram
sebagai media experiential learning dalam membentuk ketangguhan, keberanian,
kerja sama, serta pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, serta mengungkap
kontribusi pengalaman tersebut dalam mengembangkan kemampuan problem
solving mahasiswa sebagai bagian dari pembinaan keterampilan hidup yang
mendukung layanan bimbingan dan konseling berbasis pengalaman nyata. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi, sedangkan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan pengecekan keabsahan data melalui triangulasi
sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman mengikuti kegiatan arung
jeram memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan mahasiswa, baik
secara fisik, mental, maupun sosial. Mahasiswa memaknai arung jeram sebagai
pengalaman belajar langsung yang membentuk ketangguhan, keberanian,
kemampuan bekerja sama, serta keterampilan mengambil keputusan dalam situasi
penuh tekanan. Selain itu, pengalaman menghadapi kondisi sungai yang dinamis
dan berisiko mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan problem
solving secara cepat, terstruktur, dan bertanggung jawab, yang kemudian ditransfer
ke dalam kehidupan akademik, organisasi, dan keseharian. Temuan ini menegaskan
bahwa kegiatan arung jeram berfungsi sebagai media experiential learning yang
efektif sekaligus relevan untuk mendukung pengembangan keterampilan hidup dan
layanan bimbingan dan konseling berbasis pengalaman.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Pecinta Alam (MAPALA) Pelita
merupakan organisasi mahasiswa yang berdiri pada tanggal 16 Agustus 2000
di Pantai Pelang, Trenggalek. Organisasi ini bergerak di bidang
kepecintaalaman dan sosial, didirikan oleh Agus Waluyo dengan nama
lapangan Namboe, Bachtiar Hendra dengan nama lapangan Balong, dan Henry
Candra Wijaya dengan nama lapangan Prenges. Ketiganya dikenal sebagai
perintis yang turut merancang logo untuk bendera UKM PALA “PELITA”,
dengan harapan organisasi ini dapat berkembang dan melanglang buana dalam
dunia kepecintaalaman. Tujuan utama dari pendirian UKM PALA “PELITA”
adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat,
serta menanamkan nilai kejujuran, kebenaran, dan kecintaan pengabdian
terhadap almamater dan tanah air Indonesia tercinta.

Sejak tahun 2010, UKM PALA “PELITA” telah memiliki empat divisi,
yaitu Divisi Olahraga Arus Deras (ORAD), Divisi Gunung Hutan, Divisi
Lingkungan Hidup, dan Divisi Panjat Tebing. Setiap divisi memiliki fokus
kegiatan yang berbeda, namun salah satu kegiatan yang menonjol dan menjadi
perhatian utama dalam Divisi Olahraga Arus Deras (ORAD) adalah arung
jeram. Arung jeram merupakan olahraga berisiko tinggi yang menantang, dan
kegiatan ini meliputi pemetaan jeram, pengarungan, renang jeram, serta
penugasan sebagai skipper (sopir perahu). Kegiatan arung jeram ini
dilaksanakan oleh anggota Divisi Olahraga Arus Deras (ORAD) dan menjadi
salah satu topik utama dalam penelitian ini, mengingat kompleksitas serta
manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan tersebut.

Arung jeram tidak hanya menguji ketahanan fisik, tetapi juga menuntut
keterampilan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Sebagai olahraga
berisiko tinggi, kegiatan ini menuntut kemampuan adaptasi terhadap kondisi
alam yang sulit diprediksi. Dalam karakteristik tersebut, arung jeram dapat
dipandang sebagai bentuk pembelajaran berbasis pengalaman (experiential



learning), yaitu pembelajaran yang melibatkan peserta secara langsung dalam
situasi nyata yang menuntut refleksi kritis dan konstruksi pemahaman baru.

Hal ini sejalan dengan pendapat Kolb (1984) dalam bukunya Experiential
learning: Experience as the Source of Learning and Development, Kolb
menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi tidak hanya melalui teori,
melainkan juga dari pengalaman nyata. Kolb menjelaskan bahwa, “Learning is
the process whereby knowledge is created through the transformation of
experience” (Kolb, 1984, p. 38), yang menekankan pentingnya keterlibatan
langsung dalam situasi nyata untuk memperoleh pemahaman yang mendalam.

Dalam konteks tersebut, arung jeram memberikan ruang bagi peserta untuk
mengembangkan keterampilan hidup, terutama dalam hal pengambilan
keputusan, Problem solving, dan adaptasi dengan situasi yang berisiko. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada eksplorasi pengalaman mahasiswa
anggota Divisi ORAD UKM PALA “PELITA” Universitas Nusantara PGRI
Kediri dalam mengikuti kegiatan arung jeram, serta peran kegiatan tersebut
dalam mengembangkan keterampilan hidup mereka melalui pengalaman
langsung yang dihadapi di lapangan.

Kegiatan arung jeram memfasilitasi pengembangan keterampilan Problem
solving, karena menempatkan peserta pada kondisi yang dinamis dan penuh
ketidakpastian. Dalam situasi seperti ini, dibutuhkan kemampuan berpikir
kritis dan fleksibel. McKenzie (2000) dalam artikelnya yang diterbitkan dalam
The Journal of Experiential Education mengungkapkan bahwa, “Outdoor
adventure education enhances participants’ problem-solving abilities by
placing them in unpredictable, high-stakes environments where flexible
thinking is essential” (McKenzie, 2000, p. 27). Kegiatan petualangan seperti
arung jeram menantang peserta untuk menyelesaikan masalah, beradaptasi
dengan perubahan, dan membuat keputusan yang tepat dalam waktu singkat.
Temuan ini didukung Neill (2008), yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam
kegiatan outdoor adventure meningkatkan keterampilan Problem solving,
khususnya dalam menghadapi situasi yang menantang dan tidak terduga.

Pentingnya keterampilan Problem solving dalam kehidupan modern

semakin terlihat, Ketika individu dihadapkan pada situasi yang penuh



ketidakpastian. Arung jeram, sebagai bentuk experiential learning, arung jeram
menyediakan konteks yang sangat relevan untuk melatih keterampilan tersebut.
Menurut Beard dan Wilson (2013), dalam Experiential learning: A Best
Practice Handbook for Educators and Trainers, "Experience is not simply the
best teacher, it is the only teacher" (Beard & Wilson, 2013, p. 19). Pernyataan
ini menggarisbawahi bahwa pembelajaran melalui pengalaman langsung
sangat efektif untuk membentuk kemampuan menghadapi tantangan dan
mengambil keputusan dalam situasi yang berrisiko.

Meskipun banyak penelitian yang mengakui manfaat kegiatan petualangan
dalam pengembangan Problem solving, kajian yang secara spesifik
mengeksplorasi kontribusi pengalaman berisiko tinggi seperti arung jeram
terhadap keterampilan tersebut masih terbatas. Hal ini terutama berlaku dalam
konteks Pendidikan nonformal serta layanan bimbingan dan konseling.
Penelitian yang dilakukan oleh Russell (2004) dalam Adventure Education: An
Overview menunjukkan bahwa kegiatan arung jeram dapat berkontribusi pada
pengembangan keterampilan sosial, pengambilan keputusan, serta kemampuan
untuk bekerja dalam tim, yang semuanya berhubungan erat dengan
keterampilan Problem solving.

Keterkaitan tersebut menjadi sangat relevan mengingat mahasiswa pada
umumnya berada pada usia 20 tahun. Menurut Santrock (2019) fase ini
merupakan periode krusial dalam pencarian jati diri dan pembentukan
identitas. Dalam layanan Bimbingan dan Konseling kegagalan mengelola
permasalahan pada fase ini dapat menghambat aktualisasi diri mahasiswa. Oleh
sebab itu, keterlibatan mahasiswa dalam organisasi, baik internal maupun
eksternal seperti UKM PALA “PELITA”, menjadi sarana penting untuk
menguji kemampuan diri. Organisasi semacam ini tidak hanya berfungsi
sebagai wadah rekreasi, tetapi juga media pembentukan karakter agar
mahasiswa menjadi pribadi yang tangguh, berani, serta mampu mengenali
potensi diri melalui tantangan nyata di alam bebas.

Kemampuan problem solving pada dasarnya merupakan kompetensi inti
dalam tugas perkembangan mahasiswa yang menjadi fokus utama dalam

layanan bimbingan pribadi dan sosial. Ramli (2020), menjelaskan bahwa



keterampilan memecahkan masalah merupakan manifestasi kematangan
kognitif yang memungkinkan individu mengenali hambatan sekaligus
Menyusun strategi penyelesaian yang efektif dalam kondisi tertekan. Bagi
mahasiswa anggota Divisi Olahraga Arus Deras (ORAD), kemampuan ini
menjadi kebutuhan mendesak karena mereka kerap dihadapkan pada situasi
berisiko tinggi. Melalui penguatan internal locus of control, layanan BK
membantu mahasiswa memahami bahwa keberhasilan menavigasi kehidupan
sebagaimana menavigasi perahu di sungai sangat bergantung pada ketajaman
analisis dan control diri.

Konsep experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb memiliki
keterkaitan yang erat dengan pendekatan Adventure Based Counseling (ABC)
dalam Bimbingan dan Konseling. Adventure Based Counseling merupakan
pendekatan konseling yang memanfaatkan aktivitas petualangan sebagai media
layanan untuk membantu individu mengembangkan potensi diri melalui
pengalaman langsung. Menurut Schoel, Prouty, dan Radcliffe (1988),
pendekatan ini menggunakan tantangan fisik dan mental untuk meningkatkan
kepercayaan diri, komunikasi, kerja sama, kepemimpinan, serta kemampuan
problem solving melalui proses refleksi. Dalam konteks Bimbingan dan
Konseling, ABC dapat diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok
maupun konseling kelompok yang berorientasi pada pengembangan aspek
pribadi dan sosial peserta didik. Konselor berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan peserta untuk merefleksikan pengalaman yang diperoleh
sehingga mampu memahami diri, mengenali potensi dan keterbatasannya,
mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah, serta menerapkan
hasil pembelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pengalaman yang diperoleh melalui aktivitas petualangan menjadi media
intervensi yang mendukung tercapainya tujuan layanan Bimbingan dan
Konseling, yaitu membantu individu berkembang secara optimal, mandiri, dan
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Penerapan Adventure Based Counseling sangat relevan dengan kegiatan arung

jeram karena aktivitas ini memberikan pengalaman nyata yang menuntut



peserta untuk beradaptasi, mengendalikan emosi, bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengambil keputusan dalam situasi yang menantang.

Dalam perspektif Bimbingan dan Konseling, pengalaman tersebut tidak
berhenti pada keberhasilan menyelesaikan tantangan, tetapi menjadi bahan
refleksi yang difasilitasi konselor agar peserta mampu mengambil makna dari
setiap pengalaman yang diperoleh. Proses refleksi tersebut membantu
mahasiswa mengembangkan kesadaran diri (self-awareness), tanggung jawab,
kemampuan mengambil keputusan, serta keterampilan problem solving
sebagai bekal menghadapi berbagai permasalahan akademik, sosial, maupun
pribadi. Oleh karena itu, kegiatan arung jeram tidak hanya dipahami sebagai
aktivitas luar ruang, tetapi juga sebagai media implementasi layanan
Bimbingan dan Konseling berbasis experiential learning yang mendukung
perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karier mahasiswa.

Yusuf dan Nurihsan (2022) menekankan bahwa salah satu tujuan layanan
Bimbingan dan Konseling adalah membantu individu mencapai kemandirian,
kematangan pribadi, serta daya lentur mental (resilience) agar mampu
menghadapi berbagai tuntutan kehidupan secara efektif. Dalam konteks
tersebut, kegiatan arung jeram dapat berfungsi sebagai laboratorium perilaku
autentik yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menghadapi
situasi nyata yang menuntut pengendalian emosi, kerja sama, komunikasi, serta
penyelesaian masalah secara langsung. Setiap jeram yang dilewati menjadi
representasi berbagai tantangan kehidupan yang memerlukan kombinasi
ketenangan emosional, kemampuan berpikir logis, dan pengambilan keputusan
yang tepat. Ketika mahasiswa berhasil menyelesaikan tantangan tersebut
bersama kelompoknya, mereka secara bertahap membangun efikasi diri (self-
efficacy), yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menghadapi dan
menyelesaikan permasalahan. Dalam layanan Bimbingan dan Konseling,
peningkatan efikasi diri menjadi salah satu indikator berkembangnya
kemampuan individu untuk menghadapi tantangan akademik, sosial, maupun
pribadi secara lebih mandiri.

Putra (2023) turut menegaskan keterkaitan antara pengalaman luar ruang

dan stabilitas mental. Menurutnya, pembelajaran berbasis pengalaman



lapangan mampu mengurangi pola pikir yang kaku dan menggantinya dengan
pola pikir yang lebih adaptif, fleksibel, dan terbuka terhadap perubahan. Dalam
perspektif Bimbingan dan Konseling, kemampuan adaptasi tersebut
merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan kesehatan mental
mahasiswa. Arung jeram menuntut anggota Divisi ORAD untuk melakukan
komunikasi yang efektif, membangun kepercayaan antaranggota, mengambil
keputusan secara cepat, serta menyelesaikan masalah secara kolaboratif.
Seluruh pengalaman tersebut merupakan bentuk latihan keterampilan sosial
yang dapat dimanfaatkan dalam layanan bimbingan kelompok berbasis
Adventure Based Counseling. Melalui proses refleksi yang difasilitasi konselor
setelah kegiatan berlangsung, mahasiswa didorong untuk menghubungkan
pengalaman yang diperoleh dengan berbagai situasi kehidupan nyata sehingga
nilai-nilai ketangguhan, kerja sama, tanggung jawab, dan kemampuan problem
solving dapat terinternalisasi menjadi karakter yang berkelanjutan.

Melalui pendalaman terhadap pengalaman tersebut, diharapkan muncul
pemahaman baru mengenai bagaimana aktivitas luar ruang yang bersifat
menantang dapat diintegrasikan sebagai media layanan Bimbingan dan
Konseling yang efektif dalam mengembangkan potensi mahasiswa.
Pengalaman anggota Mahasiswa Pecinta Alam Pelita Universitas Nusantara
PGRI Kediri diharapkan mampu menggambarkan bahwa kegiatan arung jeram
tidak hanya berkontribusi terhadap kemampuan teknis berpetualang, tetapi juga
menjadi sarana pengembangan kompetensi psikologis yang mendukung tugas-
tugas perkembangan mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi bagi pengembangan praktik Bimbingan dan Konseling di perguruan
tinggi, khususnya dalam pemanfaatan pendekatan Adventure Based
Counseling berbasis experiential learning sebagai alternatif layanan yang
inovatif untuk membentuk mahasiswa yang tangguh, adaptif, mampu bekerja
sama, serta memiliki kemampuan problem solving dalam menghadapi berbagai

tantangan kehidupan.



B. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah mengeksplorasi pengalaman mahasiswa
anggota Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) ‘Pelita’ Universitas Nusantara
PGRI Kediri dalam mengikuti kegiatan arung jeram sebagai bentuk kegiatan
berisiko tinggi di alam bebas, serta menelaah makna pengalaman tersebut
dalam konteks pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dan
pengembangan keterampilan Problem solving yang relevan dengan layanan
bimbingan dan konseling.

Secara rinci, fokus penelitian ini diarahkan pada:

1. Pengalaman mahasiswa anggota UKM PALA “PELITA” dalam mengikuti
kegiatan arung jeram sebagai salah satu bentuk kegiatan berisiko tinggi
yang menuntut ketangguhan fisik dan mental.

2. Makna kegiatan arung jeram sebagai media experiental learning yang
berkontribusi terhadap pembentukan sikap, nilai, dan kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi tantangan hidup.

3. Pengaruh pengalaman dalam kegiatan arung jeram terhadap
pengembangan kemampuan Problem solving mahasiswa, khususnya
dalam konteks pembinaan keterampilan hidup yang dapat mendukung
layanan bimbingan dan konseling di lingkungan perguruan tinggi.

Fokus ini dipilih karena berdasarkan studi awal, kegiatan arung jeram
memiliki potensi besar untuk membentuk keterampilan non-akademik seperti
keberanian, ketangguhan, kerja sama, dan pengambilan keputusan yang cepat
dan tepat. Seluruh aspek ini memiliki keterkaitan erat dengan tujuan layanan
bimbingan dan konseling, khususnya dalam upaya membina keterampilan
hidup UKM PALA “PELITA” secara menyeluruh dan kontekstual melalui

pendekatan pengalaman nyata di alam terbuka.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini disusun untuk mengarahkan fokus
kajian terhadap fenomena yang diteliti secara mendalam dan holistik.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplorasi pengalaman UKM PALA “PELITA” Universitas Nusantara



PGRI Kediri dalam mengikuti kegiatan arung jeram sebagai bentuk
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dan pengembangan
keterampilan Problem solving.

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengalaman Mahasiswa Pecinta Alam ‘Pelita’ Universitas
Nusantara PGRI Kediri dalam mengikuti kegiatan beresiko tinggi arung
jeram?

2. Bagaimana kegiatan arung jeram sebagai media experiental learning
Mahasiswa Pecinta Alam ‘Pelita’ Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam
menghadapi tantangan hidup?

3. Bagaimana pengalaman dalam kegiatan arung jeram dapat mengembangkan
kemampuan Problem solving Mahasiswa Pecinta Alam ‘Pelita’ Universitas
Nusantara PGRI Kediri dalam konteks pembinaan keterampilan hidup

melalui layanan bimbingan dan konseling?

D. Tujuan Penelitiaan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan pengalaman mahasiswa Mahasiswa Pecinta Alam
(MAPALA) “Pelita” Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam mengikuti
kegiatan arung jeram sebagai salah satu bentuk aktivitas berisiko tinggi di
alam terbuka.

2. Menggali makna kegiatan arung jeram sebagai media experiential
learning dalam membentuk ketangguhan, keberanian, kemampuan bekerja
sama, dan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat di tengah tekanan
situasi.

3. Mengungkap bagaimana pengalaman mengikuti kegiatan arung jeram
dapat mengembangkan kemampuan Problem solving mahasiswa,
khususnya dalam konteks pembinaan keterampilan hidup yang dapat

mendukung layanan bimbingan dan konseling berbasis pengalaman nyata.



E. Manfaat Penelitiaan

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhdadap

pengembangan kajian ilmiah mengenai experiential learning, khususnya

melalui kegiatan luar ruang berisiko tinggi seperti arung jeram. Selain itu,

penelitian ini diharapkan memperkaya literatur mengenai hubungan antara

pengalaman nyata dan pembinaan keterampilan hidup dalam konteks

Pendidikan nonformal serta layanan bimbingan dan konseling.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi UKM PALA “PELITA”

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai
pembelajaran yang diperoleh melalui kegiatan arung jeram, sekaligus
mendorong peningkatan kesadaran akan pentingnya keterampilan

Problem solving dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi Pembimbing dan Pihak Kampus

Memberikan dasar pertimbangan dalam menyusun program pembinaan
karakter dan keterampilan hidup mahasiswa berbasis kegiatan luar
ruang, yang relevan dengan kebutuhan bimbingan dan konseling saat
ini.

Bagi Layanan Bimbingan dan Konseling

Menjadi referensi dalam pengembangan pendekatan bimbingan yang
inovatif dan kontekstual, terutama yang memanfaatkan kegiatan
berbasis pengalaman nyata sebagai sarana untuk pembinaan

keterampilan hidup dan penguatan kesehatan mental mahasiswa.

. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman dalam memahami proses
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) melalui
kegiatan arung jeram serta implikasinya terhadap pengembangan
keterampilan problem solving. Selain itu, penelitian ini menjadi sarana

bagi peneliti untuk mengembangkan kemampuan dalam melaksanakan
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penelitian ilmiah dan menerapkan ilmu Bimbingan dan Konseling pada

konteks kegiatan luar ruang.
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